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THE RELATIONSHIP BETWEEN AKIDAH AND THE MEANING OF LIFE ON STUDENTS OF
UIN SUNAN KALIJAGA

ABSTRACT

This study was conducted to determine the relationship between faith and the meaning of
life in students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The research subjects were students of UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta totaling 355. The sampling technique used was accidental sampling.
The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between faith and the
meaning of life in the students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This research uses
correlational quantitative method. The data collection method used a meaningful life scale and a
faith scale. The meaning of life scale used is 35 items with a reliability value of 0.937. While the
scale of faith used amounted to 34 items with a reliability value of 0.964. Hypothesis testing using
Spearman Rho correlation analysis technique with rxy = 0.388 with a significance level of p =
0.000 (p <0.05).The results showed that there was a significant positive relationship between
agidah and the meaning of life in students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The stronger the
level of faith you have, the higher the level of meaning in your life. The agidah variable gave an
effective contribution of 18.1% to the meaningfulness of life variable, the remaining 81.9 was
influenced by other factors.

Keywords: Faith, Meaning of Life,College Student
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Santrock (2003), remaja merupakan masa perkembangan transisi
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Pada usia remaja banyak perubahan-
perubahan yang terjadi yakni biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Setiap
tahapan dalam perkembangan, individu memiliki tugas perkembangan yang harus
diselesaikan. Seperti halnya pada usia remaja, individu harus mampu
menyelesaikan tugas perkembangan agar dapat memasuki tahap dewasa. Pada
tahap remaja lekat kaitannya dengan perubahan sikap dan pola perilaku individu.
Menurut Erikson (Papalia, Olds, & Feldman, 2009) tugas utama remaja adalah
identitas versus kekacauan identitas. Hal itu bertujuan untuk membentuk pribadi
dewasa yang unik dan mempunyai peran yang bernilai dalam lingkungan
masyarakat. Pada tahap ini, remaja dihadapkan oleh pencarian jati diri, bagaimana

mereka nanti dan kemana arah tujuan untuk masa depannya.

Menurut Erikson (Alwisol, 2009) identitas bisa positif dan bisa juga negatif.
Identitas positif adalah keputusan mengenai akan menjadi apa mereka nanti dan
apa yang mereka yakini. ldentitas negatif adalah apa yang meraka tidak ingin
menjadi seperti itu dan apa yang ingin mereka tolak mempercayainya. Seperti
halnya remaja yang menolak nilai-nilai orangtua tapi tidak juga mengakui nilai-
nilai kelompok sebaya. Identitas negatif ini seringkali menjadi dilema yang akan
memperkuat kekacauan identitas. Kekacauan identitas ini_meliputi terbaginya
gambaran diri, ketidakmampuan untuk membangun persahabatan yang akrab,
kurang memahami pentingnya waktu, tidak konsentrasi pada tugas, menolak

standar keluarga dan masyarakat.

Kekacauan identitas yang dialami dapat membawa remaja menuju kehampaan
eksistensial. Kehampaan eksistensial berawal dari kegagalan menemukan makna
hidup dan memenuhi hasrat untuk hidup bermakna. Remaja yang mengalami

kehampaan eksistesial menganggap bahwa lingkungan tidak dapat dipercaya dan



tidak dapat dijadikan pegangan sebagai sumber rasa aman. Hal ini menimbulkan
perasaan tidak nyaman sehingga remaja cenderung tidak memiliki kepastian

dalam hidupnya (Bastaman, 2007).

Kebermaknaan hidup pada setiap orang berdeda-beda, apa yang dianggap
penting oleh seseorang belum tentu sama berharganya dimata orang lain.
Kebermaknan hidup tidak ditentukan oleh orang lain, melainkan ditemukan dalam
pengalaman pribadinya. Kebermaknaan hidup dapat menjadi sesuatu hal yang
mendasar yang mengarahkan seseorang dalam berperilaku. Kebermaknaan hidup
merupakan hal yang seharusnya diperjuangkan, ditemukan dan dipenuhi untuk
menuju kehidupan yang bahagia dan penuh optimisme. Seseorang yang dapat
menghayati hidup dengan kebermaknanaan yang dimilikinya dapat menjalani
kehidupan sehari-hari dengan penuh gairah tanpa hadirnya rasa hampa. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan sehari-hari merupakan sumber kepuasan dan kesenangan
pribadinya dan menganggap bahwa pengalaman baru dapat meningkatkan
kekayaan pengalaman hidup mereka. Seseorang yang menghargai hidup serta
kehidupannya tidak memiliki pikiran untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh

diri sebagai jalan keluar dari permasalahan (Bastaman, 2007).

Ketika seseorang memiliki kebermaknan hidup akan cenderung memandang
optimis semua situasi termasuk kepedihan maupun penderitaan yang dialami.
Seseorang yang memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi, mereka mempu untuk
mengoptimalisasikan daya yang dimiliki untuk menghadapi berbagai kendala
serta mengembangkan - dirinya untuk mencapai - kualitas hidup yang lebih
bermakna. Makna hidup dapat dijadikan pedoman seseorang untuk melakukan
kegiatan-kegiatan terarah yang dapat membangun semangat untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Bastaman, 2007). Prenda dan Lachman mengatakan
bahwa mahasiswa yang memiliki kebermaknaan hidup dapat menumbuhkan
semangat untuk berusaha mencapai tujuan hidupnya. Selain itu, pencapaian
kebermaknaan hidup yang diinginkan dapat memperbaiki pola pikir dan pola
hidup pada diri mahasiswa (Hidayat, 2018).



Sejalan dengan pendapat Agustriyana & Suwanto (Putri, dkk., 2020) yang
mengatakan bahwa remaja mempunyai kemampuan untuk mencapai identitas diri
serta dapat merealisasikan tujuan hidup yang diharapkan. Kehidupan memberikan
pelajaran yang dapat menjadi pengalaman dalam membentuk kebermaknaan
hidup seseorang (Damarhadi, dkk, 2020). Kebermaknaan hidup muncul dari
permasalahan kehidupan lalu menjadi nilai dalam dirinya. Mahasiswa yang
memiliki kebermaknaan hidup dapat menyelesaikan permasalahan dengan lebih
matang (Hidayat, 2018).

Bastaman (2007) mengemukaan bahwa kebermaknaan hidup seseorang adalah
seberapa besar kualitas penghayatan yang dimiliki sehingga mampu untuk
mengaktualisasikan potensi serta menunjukkan optimisme dalam setiap hal yang
dilakukan. Individu yang dapat menghayati hidupnya cenderung lebih mudah
dalam beradaptasi, memiliki sikap yang luwes, memiliki tujuan yang pasti dan
dapat menentukan arah yang akan diambil. Individu yang memiliki kebermaknaan
hidup tinggi akan lebih mudah menghargai setiap proses kehidupannya, tidak
menyia-nyiakan kehidupannya dan dapat memunculkan perasaaan bahagia pada
dirinya. Menemukan makna hidup tidaklah mudah yakni dengan melalui proses
yang panjang. Namun, ketika seseorang telah menemukan makna hidupnya maka
dapat menjalani kehidupan dengan lebih bersemangat (Dewi & Tobing, 2014).
Menurut Frankl (Yulianti & Cahyani, 2019) makna hidup itu bersifat personal
yang merupakan tanggung jawab sendiri. Individu memiliki kebebasan untuk

mencapai makna hidup yang diinginkan.

Bastaman (1996) mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup seseorang yakni kualitas insani, encounter (hubungan antar
pribadi), ibadah dan nilai-nilai. Nilai penghayatan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang. Nilai penghayatan ini membantu
seseorang untuk lebih memahami berbagai nilai dalam kehidupan, diantaranya
keindahan kebenaran, kebajikan, keimanan dan kasih sayang. Salah satu cara
untuk mendalami nilai penghayatan adalah menyakini akan utusan Tuhan dan
kebenaran yang terkandung dalam kitab suci (Bastaman, 2007). Sejalan dengan



Gordon (Rosyidi, 2015) yang mengatakan bahwa sumber makna dalam hidup
individu adalah agama dengan mempercayai adanya Tuhan. Individu dapat
menginterpretasikan kehidupan dan kematian melalui agama yang dianutnya.
Menurut Najati (Yulianti & Cahyani, 2019) dengan keagamaan yang dimiliki
dapat membantu seseorang untuk menurunkan tingkat kegelisahan, ketegangan
dan kecemasan yang dirasakan.

Amawidyati & Utami (2015) menyatakan bahwa kuatnya kepercayaan yang
dimiliki seseorang terhadap agamanya sejalan dengan tingginya kepuasan hidup
yang dirasakan. Selain itu, orang yang mempunyai kepercayaan yang kuat pada
agamanya cenderung merasakan kebahagiaan yang lebih tinggi serta mampu
menghadapi peristiwa traumatis. Menurut Nashori dan Diana (Kusumastuti &
Rohmatun, 2018) seseorang yang menganut dan meyakini suatu agama dan
menjalankan ibadah sesuai agamanya disebut dengan religiusitas. Religiusitas
merupakan penghayatan dan perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan
(Kristin, 2012). Chaplin mengatakan bahwa religi adalah kumpulan dari
kepercayaan, keyakinan, dan upacara-upacara keagamaan yang membentuk suatu
sistem keyakinan yang kompleks yang mencerminkan sikap dalam kehidupan
sehari-hari (Rosyidi, 2015). Menurut Subandi (llma & Muslimin, 2020) sistem

kepercayaan dalam agama Islam disebut dengan akidah.

Akidah menurut bahasa berasal dari kata ‘agada-ya’qidu-uqdatan-
wa ‘aqidatan_yang memiliki arti ikatan atau perjanjian. lkatan yang dimaksudkan
ialah suatu yang menjadi tempat untuk mengikat hati dan hati nurani seseorang.
Akidah adalah kepercayaan yang mantap dan sikap tegas pada keputusan yang
telah dianut dan menjadi suatu ikatan serta dijadikan sebagai pedoman hidup
tanpa ada kebimbangan (Anwar, 2008). Akidah merupakan keyakinan yang murni
akan lima hal yakni percaya akan adanya Allah, Malaikat, Kitab-Kitab, Rasul,
Hari akhir, Qadha dan Qadar. Akidah diibaratkan sebagai pondasi atau dasar dari
sebuah bangunan. Sebagai dasar maka kedudukan akidah sangat penting sehingga
dapat berdampak pada bangunan yang didirikan (Muslimin, 2019). Seseorang



yang memiliki akidah yang kuat dapat menyelesaikan permasalahan hidup dengan
lebih mudah (Rohmiyatun & Muslimin, 2020).

Peneliti telah melakukan survei pada 16 mahasiswa dari berbagai fakultas
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari survei
menunjukkan bahwa 58,3% mahasiswa memiliki kebermaknaan hidup yang
rendah. Mahasiswa cenderung mengambil keputusan dengan spontan tanpa
adanya pertimbangan yang matang, bimbang dalam menentukan pilihan hidup
yang akan diambil dan tidak dapat menyadari bakat dan potensi. Selain itu,
mahasiswa merasa bahwa hidupnya membosankan, pesimis ketika mengalami
penderitaan dan cenderung menyalahkan diri sendiri atas kegagalan yang dialami.
Kebermaknaan hidup kemungkinan memiliki keterkaitan erat dengan
tingkat akidah yang dimiliki seseorang. Peneliti tertarik untuk meneliti terkait
tema tersebut pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga merupakan salah satu perguruan tinggi
di Yogyakarta yang mempunyai latar belakang keislaman dengan visi “Unggul
dan Terkemuka dalam Pemaduan dan Pengembangan Keislaman dan Keilmuan
bagi Peradaban”. Selain itu, UIN Sunan Kalijaga merupakan PTAIN pertama di
Indonesia memiliki pusat studi integrasi-interkoneksi pada keilmuannya serta
memuat mata kuliah wajib berbasis keislaman yang diajarkan pada masing-
masing program studi.
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan dilakukan dengan judul
“Hubungan antara Akidah dan Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara akidah dan

kebermaknaan hidup pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara akidah
dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya kajian psikologi islam
maupun positive psychology mengenai hal yang berkenaan dengan akidah
dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Jika penelitian ini terbukti secara empiris, diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya:
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan menjadi pelajaran yang dapat diterapkan
di kehidupan nyata tentang pentingnya kebekmaknaan hidup dengan
menanamkan akidah yang kuat.
b. Bagi Universitas
Dapat mengetahui tingkat kebermaknaan hidup mahasiswa serta
dapat melakukan upaya peningkatan nilai yang terkandung dalam
akidah islam.
c. Bagi Peneliti dan Praktisi Psikolog
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian

selanjutnya khususnya ranah psikologi islam dan positive psychology.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara akidah dengan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Terdapat beberapa

penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan penelitian ini.

Rosyidi  (2015) melakukan penelitian berjudul “Religiusitas dan
Kebermaknaan Hidup Menjelang Masa Pensiun” dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran religiusitas dan kebermaknaan hidupnya. Subjeknya adalah
dosen IAIN Sunan Ampel Surabaya yang ditentukan melalui teknik purpose
sampling. Metode yang dipilih adalah deskriptif kualitatif. Kesimpulannya
terdapat gambaran informan yang ditinjau dari beberapa dimensi religiusitas
menurut Glock dan Stark diantaranya Religious Practice, Religious Belief,
Religious Knowledge, Religious Feeling dan Religious Effect. Serta beberapa
dimensi kebermaknaan hidup dari Bastaman (1996) yakni Dimensi Personal,

Dimensi Sosial, Dimensi Nilai-Nilai.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Arista (2017) yang berjudul
“Kebermaknaan Hidup dan Religiusitas pada Mantan Narapidana Kasus
Pembunuhan (di Kabupaten Paser)” yang bertujuan untuk mengetahui fase
kebermaknaan hidup yang dijalani mantan narapidana serta bagaimana tingkat
religiusitasnya. Subjek dari penelitian ini adalah tiga narapidana yang diambil
menggunakan teknik purpose sampling. Metode yang dipakai adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Terdapat beberapa kesimpulan yaitu
subjek AJ memaknai hidupnya dalam bentuk kebahagiaan dan ketenangan dan
bersungguh-sungguh menjalani kehidupan dan membaktikan  dirinya untuk
keluarga dan lingkungan sekitar. Subjek AJ mengutamakan agama sebagai
landasan berperilaku. Subjek BR memaknai hidupnya dalam bentuk ketenangan
hidup yang dirasakan, bersyukur atas kehidupannya, dan berusaha untuk
menjalani kehidupan yang layak untuk keluarganya. Subjek BR membatasi
perilakunya yang berhubungan dengan baik dan buruk. Subjek DM memaknai

hidupnya dengan merasakan ketenangan dalam menjalani hidup dan



mengutamakan agama sebagai pedoman untuk mengarahkan kehidupan. Selain
itu, subjek fokus mendidik anak sesuai ajaran agama dan menambah ibadah.

Kusumastuti & Rohmatun (2018) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan Antara Religiusitas Dan Kebermaknaan Hidup Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas 1 Semarang” dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kebermaknaan hidup narapidana.
Subjek penelitian ini adalah 135 narapida yang diambil melalui teknik cluster
random sampling dengan teknik analisis Product Moment. Kesimpulannya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dan kebermaknaan

hidup narapidana di LAPAS kelas 1 Semarang.

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Hidayat (2018) yang berjudul
“Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Semester Akhir” yang bertujuan untuk
mengetahui sumber makna hidup mahasiswa semester akhir. Subjeknya yaitu
mahasiswa psikologi semester akhir di Universitas Negeri Yogyakarta. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan angket terbuka untuk metode
pengumpulan datanya. Teknik analisis yang digunakan yaitu koding dan
kategorisasi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebermaknan
hidup mahasiswa semester akhir bersumber dari agama. Agama dipandang
sebagai faktor memaknai keagungan Tuhan dan kebersyukuran. Selain itu, agama
menjadi landasan untuk kehidupan sosial seperti membantu orang lain, interaksi

dengan keluarga maupun lingkungan sekitar.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Yulianti & Cahyani (2019) yang
berjudul “Hubungan Kebermaknaan Hidup dan Keteraturan Melaksanakan
Shalat dengan Psychologycal Well-Being pada Mahasiswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari hubungan antara kebermaknaan hidup, keteraturan
melaksanakan shalat dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Subjeknya
yaitu 70 mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Universitas Raden Intan Lampung yang ditentukan melalui teknik propotionate

random sampling dengan teknik analisis yang dilakukan adalah regresi berganda.



Kesimpulannya terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebermaknaan
hidup dan keterikatan shalat dengan kesejahteraan psikologis. Adanya hubungan
positif yang signifikan antara kebermaknaan hidup dengan kesejahteraan
psikologis. Selanjutnya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara

keteraturan shalat dengan kesejahteraan psikologis dengan nilai.

Penelitian sebelumnya dilakukan olen Muslimin (2019) yang berjudul
“Aqgidah (Religious Belife) and Mental Health” dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara agidah dengan berfikir positif dan resilensi pada mahasiswa
psikologi. Subjeknya vyaitu 75 mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan teknik quota sampling. Skala pertama yang digunakan adalah
skala akidah dengan teori Hasan Al-Banna yang mengacu pada beberapa aspek
yaitu illahiyat, nubuwwat, ruhaniyat dan sam’iyyat dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,927. Skala kedua yakni skala resilensi dengan teori Grothberg yang
mengacu pada tiga komponen yakni i am, i have, i can dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,944. Skala ketiga, yakni skala berfikir positif dengan teori
Albrecth yang mengacu pada beberapa aspek diantaranya harapan positif,
penegasan diri, surat pernyataan tidak menghakimi dan penyesuaian dengan
lingkungan serta kenyataan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,949. Teknik
analisis yang digunakan adalah Product Moment dan Spearman Rho.
Kesimpulannya terdapat hubungan positif yang signifikan antara agidah dengan
berfikir positif. Hasil yang kedua menunjukkan adanya korelasi positif antara

agidah dengan resilensi.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh’ Damarhadi, dkk., (2020) yang berjudul
“Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Rantau di Indonesia”. Tujuan penelitian
untuk mengetahui makna hidup pada mahasiswa. Subjek penelitian ini yaitu 77
mahasiswa yang merantau di Indonesia ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Kesimpulannya yaitu makna hidup merupakan sebuah
kebermanfaatan dan sebuah kebersyukuran.
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Penelitian pernah dilakukan oleh Putri, dkk., (2020) yang berjudul “Profil
Kebermaknaan Hidup Siswa Membolos” dengan tujuan untuk mendeskripsikan
konsep tentang kebermaknaan hidup yang berkaitan dengan perilaku siswa
membolos. Subjek penelitian adalah guru BK dan siswa siswa yang membolos.
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan melakukan observasi
dan wawancara. Kesimpulannya menunjukkan bahwa siswa yang membolos
memiliki kebermanaan hidup yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
kebermaknaan hidup sangat berdampak pada perilaku atau sikap di kehidupan
sehari-hari. Konseling yang dilakukan guru BK di sekolah dapat membantu siswa

untuk menumbuhkan kebermaknaan hidup pada dirinya.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh llma & Muslimin (2020) yang berjudul
“Self-Acceptance from Aqidah and Gender Perspectives”. Tujuannya untuk
mengetahui hubungan antara akidah dan penerimaan diri dan perbedaan gender
dalam penerimaan diri. Penelitian ini melibatkan 215 mahasiswa dari beberapa
perguruan tinggi di Yogyakarta dengan menggunakan teknik quota sampling.
Teknik analisis data menggunakan Spearman Non Parametrik Rho dan Uji-T
Sampel Independen. Kesimpulannya tidak ada hubungan yang signifikan antara
akidah dan penerimaan diri. Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara
perbedaan gender dalam penerimaan diri. Penerimaan diri laki-laki lebih tinggi
dari pada perempuan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rohmiyatun & Muslimin, (2020) yang
berjudul - “Agidah and Psychologycal Well-Being” dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara akidah dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa
muslim. Subjeknya yaitu 209 santri di Yogyakarta dengan teknik quota sampling.
Teknik analisis yang digunakan yaitu Spearman Rho. Kesimpulannya adalah
adanya korelasi positif antara akidah dengan kesejahteraan psikologi pada

mahasiswa muslim dengan prosentase 8,1%.

Berdasarkan penelitian di atas, maka terdapat persamaan dan perbedaan

dengan beberapa penelitian sebelumnya:
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1. Keaslian Topik

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Rosyidi (2015) dengan
variabel bebas religiusitas dan variabel tergantung kebermaknaan hidup.
Selanjutnya, Hidayat (2018) yang meneliti tentang kebermaknaan hidup
pada mahasiswa semester akhir. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Rohmiyatun & Muslimin, (2020) dengan akidah sebagai variabel bebas
dan psychological well-being sebagai variabel tergantung. Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut, terbukti bahwa kebermaknaan hidup sebagai
variabel tergantung dan akidah sebagai variabel bebas belum pernah
diteliti. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan keaslian
topik penelitian terbukti.

2. Keaslian Teori

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianti & Cahyani (2019)
variabel kebermaknaan hidup menggunakan teori Craumbagh dan
Maholick yakni mempunyai tujuan yang jelas, perasaan bahagia, tanggung
jawab, mempunyai alasan keberadaan (eksistensi), adanya kontrol diri, dan
tidak cemas akan kematian. Penelitian yang dilakukan olenh Muslimin
(2019) variabel akidah mengacu pada teori Hasan Al-Banna yang
didasarkan pada beberapa aspek yaitu illahiyat, nubuwwat, ruhaniyat dan
samiyyat.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian yang
akan dilakukan menggunakan teori dari. Bastaman tentang kebermaknaan
hidup dan teori akidah dari Hasan Al-Banna.

3. Keaslian Alat Ukur

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yulianti & Cahyani (2019)
menggunakan skala kebermaknaan hidup. Skala kebermaknaan hidup ini
diadaptasi dari Izzati (2016) dengan mengacu pada teori Craumbagh dan
Maholick. Penelitian terkait variabel akidah pernah dilakukan oleh
Muslimin (2019). Skala akidah ini dibuat sendiri dengan mengacu pada

teori Hasan Al-Banna.
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Penelitian ini menggunakan skala kebermaknaan hidup yang dibuat
sendiri oleh peneliti berdassarkan teori Bastaman. Sedangkan untuk skala
akidah menggunakan skala yang sudah ada dari Muslimin (2013). Skala
akidah yang digunakan mengacu pada teori Hasan Al-Banna.

Keaslian Subjek Penelitian

Subjek dari beberapa penelitian sebelumnya pernah melibatkan

narapidana, mahasiswa psikologi, pelajar, maupun dosen. Penelitian ini

mengambil subjek mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa “terdapat hubungan positif yang signifikan antara akidah dan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta”. Semakin kuat tingkat akidah maka semakin tinggi pula tingkat
kebermaknaan hidupnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat akidah
yang dimiliki maka semakin rendah pula tingkat kebermaknaan hidupnya.
Variabel akidah memberikan sumbangan efektif sebesar 18,1% terhadap variabel
kebermaknaan hidup pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran

diantaranya:

1. Bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dengan adanya penelitian ini, mahasiswa mengamalkan dan
menginterpretasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa yang memiliki akidah kuat dan memiliki kebermaknaan hidup
yang tinggi dapat mengelola dan menata kehidupannya untuk mencapai
tujuan hidup yang sesungguhnya.

2. Bagi instansi terkait.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan bagi
pihak Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat
mengembangkan kebijakan maupun fasilitas yang berkaitan dengan
tingkat akidah serta kebermaknaan hidup pada mahasiswa. Tidak hanya
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pemahaman secara kognitif melainkan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari.
Bagi peneliti selanjutnya.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
memperluas kajian tentang kebermaknaan hidup. Peneliti menganjurkan
untuk mengakaji lebih lanjut terkait variabel-variabel yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup seseorang. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
meneliti dengan subjek diluar populasi lingkungan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sehingga dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan di bidang psikologi khususnya.
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